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Abstract

Maulid Simthud Durar is a birthday book by Al-Habib 'Ali Bin Muhammad Bin Husein
Al-Habsyi which contains prayers, praise for the prophet Muhammad saw. as well as verses
from the Koran written in beautiful language which are related to the study of Bayan Science.
Bayan science is the science of how to provide explanations both through tasybih (similarity),
majaz (figurative language) and through kinayah (an expression that means polysemy).
What the author discusses in this research are the Tasybih and Majaz contained in the Maulid
Simthud Durar by Al-Habib 'Ali Bin Muhammad Bin Husein Al-Habsyi. Tasybih is a
comparison between two or more things that have the same characteristics (one or more)
with a tool, because there is a purpose desired by the speaker. Meanwhile, Majaz is a word
that is used not in its original meaning because of relationships (alagah) and reasons that
prevent it from being understood with its original meaning or dictionary meaning. This
research is a type of library research, where the Mulid Simthud Durar Book is used as a
primary source, as well as other sources as secondary data sources to support this research.
Data collection uses the documentation method, where the researcher looks for notes, books,
or other data that are related to the Tasybih and Majaz contained in the Maulid Simthud
Durar by Al-Habib 'Ali Bin Muhammad Bin Husein Al-Habsyi. In the data analysis method the
author uses the content analysis method. The learning applications that can be used in
learning Parrot Science are the direct method, translation method and singing method.
Apart from these three methods, the development of other methods can also be used in
learning Parrot Science.
Keywords: Tasybih and Majaz, Bayan Science Learning, Maulid Simthud Durar
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Pendahuluan

[lmu Balaghah merupakan sebuah disiplin ilmu yang berkaitan dengan masalah
kalimat, yaitu mengenai susunannya, maknanya, pengaruh jiwa, keindahan, dan kejelian
pemilihan kata yang sesuai dengan tuntutan. Dengan mempelajari ilmu ini akan dapat
diketahui kaidah-kaidah yang berhubungan dengan lafal dan keindahan makna kata Arab.
[Imu Balaghah terbagi menjadi 3 (tiga) cabang ilmu besar, yaitu: [lmu Bayan, [Imu Ma’ani
dan [Imu Badi. Masing-masing dari ketiga cabang ilmu tersebut memilki kekhususan gaya

bahasa. Ilmu Bayan (0Ll ols)l) secara etimologi, Ol: berarti ‘terbuka’ atau ‘jelas’.

Sedangkan dalam ilmu Balaghah, ilmu bayan adalah ilmu yang mempelajari cara-cara
menyampaikan suatu gagasan dengan redaksi yang bervariasi. lmu ini pertama kali
dikembangkan oleh Abu Ubaidah Ibn al-Matsani dengan kitab karangannya yang berjudul

0),a) 5\, Ilmu bayan yaitu ilmu tentang cara memberikan penjelasan baik melalui tasybih
(penyerupaan), majaz (kiasan) dan melalui kinayah (ungkapan yang bermakna polisemi).
Objek yang menjadi kajian ilmu ini adalah 4.:5 (penyerupaan), ;£ (majaz), dan &Lls
(konotasi).

Tasybih (4.&5) secara etimologis adalah penyerupaan, sedangkan secara

terminologis pengertian tasybih adalah menyerupakan antara dua perkara atau lebih yang
memiliki kesamaan sifat (satu atau lebih) dengan suatu alat, karena ada tujuan yang

dikehendaki oleh pembicara. Sedangkan Majaz (5#) adalah kata yang digunakan bukan

pada makna aslinya karena adanya hubungan (alagah) dan alasan yang menghalangi
untuk difahami dengan makna aslinya atau makna kamus. Dalam ilmu bayan, majaz dibagi
menjadi dua, yaitu majaz aqli dan majaz lughawi.

Kitab Maulid merupakan karya sastra arab yang di dalamnya mengandung kalimat-
kalimat pujian kepada Rasulullah ataupun ayat-ayat al-Qur’an. Kitab Maulid merupakan
contoh karya sastra yang sengaja dibuat untuk menuangkan kekaguman seorang penulis
kepada baginda Rasulullah SAW. Kitab Maulid Simtuddurar merupakan sebuah karya
sastra yang populer dikalangan umat islam. Maulid Simtuddurar termasuk kedalam karya
sastra non-fiksi atau karya sastra yang nyata kebenarannya. Karena di dalam Maulid
Simtuddurar menceritakan tentang biografi Rasulullah SAW atau sejarah kehidupan
Rasulullah SAW, dari awal sebelum dilahirkan hingga wafatnya Rasulullah SAW. Kitab
Maulid Simtuddurar tidak hanya mengandung nilai sastra, menceritakan tentang Nabi
Muhammad. meskipun demikian, kitab ini juga mengandung nilai kebahasaan, khususnya
desain atau struktur bahasa Arab. Kajian balahgah yang secara keseluruhan memuat tiga
pokok bahasan, yaitu kajian I[Imu Ma'ani, kajian [Imu Bayan dan kajian [Imu Badi' yang
masing-masing ketiganya terdapat dalam kitab maulid simtuddurar.
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Fokus penelitian kali ini adalah pada nilai-nilai bayan khususnya Tasybih dan
Majaz yang terkandung dalam Maulid Simtuddurar. Hal ini diharapkan dapat mengkaji
komponen bayan yang terdapat dalam kitab maulid. Dari situ, penting untuk mengetahui
arah, tujuan atau alasan dari penulisan itu sendiri, apakah itu benar ditujukan untuk Nabi
Muhammad? Jika itu benar, apakah ada qarinah yang menunjukkan Tashbih dan Majaz..
Metode

Pada penelitian ini jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah jenis
penelitian kualitatif yang mengkaji ulang suatu pembahasan yang belum jelas atau samar
menjadi jelas. Jenis penelitian yang penulis tulis ini lebih menjorok ke dalam penelitian
kepustakaan (Library Research), dimana dalam penelitian ini memusatkan penelitian
pada buku referensi dan hasil studi perbandingan penelitian terdahulu dan juga dapat
digunakan sebagai alasan landasan teori untuk masalah yang akan diteliti.

Terdapat dua sumber data objek dalam penelitian ini, yaitu: sumber data primer
atau sumber data utama. Sumber data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Buku Maulid Simthud Durar Karya Habib 'Ali bin Muhammad bin Husein Al-Habsyi
penerbit Sekertariat Masjid Riyadh, Solo dan Simthud Durar dan Terjemahannya online
oleh Cehuigraphics.com. kemudia untuk sumber data sekunder atau sumber data yang
kedua adalah Buku Al- Balaaghatul Waadhihah karya Musthafa Amin dan Ali al-Jarim,
Buku Jauharul Maknun karangan asy-Syeikh Abdurrahman al-Ahdhori dan Artikel, catatan
harian, web, dan data lain yang sekiranya dapat menunjang penelitian ini.

Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah Metode
Dokumenter atau Dokumentasi. Metode dokumentasi adalah metode atau cara untuk
mencari informasi suatu masalah atau variabel yang bersangkutan dalam bentuk catatan,
buku, transkrip, surat kabar, majalah, dan lain sebagainya. Jadi metode pengumpulan data
yang digunakan di dalam penelitian ini adalah dengan mencari sebuah data yang berupa
catatan, buku, atau lain sebagainya yang berkaitan dengan penelitian Tasybih dan Majaz
yang terdapat di dalam buku Maulid Simtudddurar karya Habib ‘Ali bin Muhammad bin
Husein Al-Habsyi.

Teknik analisis data yang dilakukan oleh penulis didalam penelitian ini adalah
pemeriksaan isi dan content analysis. metode analisis data yang akan penulis lakukan
adalah berupa analisis isi (content analysis) mengenai nilai-nilai Tasybih dan Majaz dalam
maulid simthud durar karya Al-Habib ‘Ali bin Muhammad bin Husein Al-Habsyi. Penulis
berupaya untuk mengetahui isi atau maksud kandungan yang ada di dalamnya serta
mencari bagaimana penerapannya dalam pembelajaran ilmu bayan.

Hasil dan Pembahasan
Maulid Simuthud Durar Karya Al-Habib ‘Ali bin Muhammad bin Husein Al-Habsyi
terdiri dari 13 fashal, 2 sholawat dan penutup atau do’a. Namun, guna memudahkan
pembahasan ini, penulis membagi syair-syair tersebut sesuai dengan bait pada
sholawat dan fashlnya, yaitu fashl 1 sampai fashl 13, kemudia do’a. Bait-bait tersebut
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akan dikupas berdasarkan sub-sub pembahasan meliputi: Syair Maulid Simthud Durar,
Terjemah, makna syair, serta penjelasan ilmu bayan. Berikut hasil penelitian penulis
terhadap nilai-nilai-nilai Tasybih dan Majaz dalam Maulid Simthud Durar karya Habib

‘Ali bin Muhammad bin Husein Al-Habsyi:

J331 Sl

menghembuskan  udara. memberikan

pertolongan adalah Allah swt.

Yang

Penjelasan Jenis Bait

pada kata <33 memiliki makna hakiki yang Isti‘arah SV 2 ’C‘Ju
Tashrihiyah . ’

diserupakan dengan nabi Muhammad saw. Dapat kita (Isti'arah yang u%fj)j

lihat bahwa kata ¢33 merupakan musyabbah bih dibuang

(unsur yang disamakan) dan dibuang musyabbahnya. musyabbahnya)

Kata 3% merupakan musyabbah bih (unsur yang Isti'arah 35 C‘)!Le
Tashrihiyyah

disamakan) dengan Nabi Muhammad saw. dan di (Isti'arah yang % DG

dalam syair tidak disebutkan musyabbahnya (unsur dibuang .

yang diserupai) musyabbahnya)

kata &3, memiliki dua makna. Makna pertama adalah Majaz Istiarah | - )L

i Makniyyah : i
makna hakiki yang artinya selayaknya angin memang oA J,\ajb

Dimana mengungkapkan unta yang berjalan di
padang sahara dengan tasybih tamtsil

Tasybih Tamtsil

kata j«la yang artinya burung. Yang Namanya burung

itu berkicau bukannya berdendang dan bernyanyi
yang ditunjukkan sebagai alagah atau sebagai
musyabbah (unsur kesamaan). Yang disebutkan di
sini burung
sedangkan yang bernyanyi dan berdendang biasanya

itu berdendang dan bernyanyi,

manusia.

Majaz Isti’arah
Ashliyyah

R
NERE
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i@ ali
Penjelasan Jenis Bait
kata 3% yang diserupakan (musyabbah bih) dengan Tasybih 3, i
Muakkad © 7

Nabi Muhammad saw. dan tidak disebutkan adat
tasybihnya yang ditujukan sebagai alat penyerupa
dengan yang diserupakan.

Terdapat kata-kata yang relevan dengan musyabbah
bih, yang menjadi isti’‘arah. Lafadz C\S @f\ (penyeru

terbaik)
Muhammad saw).

bermakna pendakwah terbaik (Nabi

Dan masing-masing isti‘arah

memiliki qarinah, dan lafadz tersebut adalah &L‘ Lll

(kepada kebaikan) menjadi qarinah dari lafadz @f\

C\S.

Majaz Isti’arah
Murasysyahah

Nabi Muhammad saw. disebutkan sebagai manusia
yang paling manis dan paling benar tutur katanya.
Maksud dari syair itu adalah kalimat yang alaqahnya
tidak tasybih (tidak ada persamaan

Majaz Mursal

<) \33\ L;.i-/\

3Xols keis

terdapat lafadz d,‘v L (apa yang tercerai-berai).

Lafadz ini maksudnya adalah yang terpisah dari
golongannya, penggunaan lafadz tersebut adalah
majaz.

Majaz Mursal

S 52 85

R

dapat kita lihat bahwa maknanya memiliki makna
hakiki. Hanya saja penyandarannya bukan kepada
makna aslinya akan tetapi kepada suatu perbuatan
kepada maf’ulnya akan tetapi yang disebutkan adalah

il

Majaz Aqli

o 2

lafadz % (dengan tali) merupakan makna hakiki

yaitu tali. Akan tetapi yang dimaksudkan di dalam
syair adalah segala yang dapat
menghubungkan kepada Nabi Muhammad saw. lafadz

sesuatu

J% dalam syair ini adalah majaz.

yang

Mursal
I'tibaar
maa kaana
(mempertimba
ngkan apa yang
telah berlalu)

Majaz

L
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Penjelasan

Jenis

Bait

kata JaM (terbentang luas) yaitu makna hakiki.

Tetapi makna tersebut tidak menghendaki apa yang
dimaksudkan di dalam syair. Biasanya kata JoM

maknanya digunakan untuk menggambarkan sawah,
laut, langit, bumi, dan sebagainya. Akan tetapi di dalam
syair di ditujukan untuk
menggambarkan kedermawanan dan kemurahan

atas terbentang luas

Allah swt yang begitu banyak yang diberikan kepada
makhluk-Nya. berarti kata LM bukan makna

aslinya melaikan ungkapan majaz.

Majaz
Mursal

23530 G Ll

2 -
Sl s

kata Jaw; untuk menggambarkan kemurahan dan

pemberian Allah SWT kepada hambanya. Kata L_Wj

memiliki makna yang hakiki dan sebagai makna
majazi yang termasuk kedalam fi'il.

Majaz
Isti’arah
Thab’iyyah

kata ufwb memiliki arti maka tersebarlah, akan

tetapi makna yang sesungguhnya adalah terpancarlah.

Maka bisa kita pahami bahwa makna dari kata &;:306

merupakan makna majazi.

Majaz
Mursal

kata ujh;w memiliki makna hakiki yaitu mengharumi.

Akan, tetapi maksud dari mengharumi disini adalah
membawa keindahan, ketenangan, dan kedamaian.

Jadi kata ujla,w dalam ungkapan syair ini adalah

majaz. Dan disebutkan di atas bahwa 3344 &S yang

makananya adalah segenap penjuru. Akan tetapi yang
dimaksudkan segenap penjuru disini adalah seluruh
alam semesta ini.

Majaz
Mursal al-
mahaaliyyah

sulaman
Nabi

pada bait ini menunjukkan dimana
digambarkan mampu menghiasi pribadi

Muhammad saw

Majaz Aqli

bl 3 &b
AN
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Y b

Keterangan Jenis Bait

di dalamnya memuat kata-kata yang relevan | Majaz Isti’arah ofg éjb—{v f}é ij
dengan musyabbah bih (musta’aro minhu) yaitu | Murasysyahah |~ ~

kata oJ&J 2155
kata ¥ yang memiliki makna berdatangan | M@jazIstiarah | iz 35 35502, I
Murasysyahah g
yang relevan dengan kata —+. Jadi, syair di atas (T.L’;SM Booaz
mengandung yang di dalamnya memuat kata- Y‘y

kata yang relevan dengan musyabbah bih
(musta’aro minhu).

pada 3344 (%% memiliki arti memuliakan wujud | M@jaz Istiarah | se2 4 Csez 25 e
Murasysyahah
ini, maksud dari memuliakan wujud ini adalah

memuliakan nabi Muhammad dengan ))—i’

(cahaya) yang meliputi semuanya, yang memuat
kata-kata yang relevan dengan musyabbah bih
(musta’aro minhu).

kata éf yang memiliki makna mencapai | Majaz Istiarah uMéL\ 3 é NH
Murasysyahah |~

tingkatan, yang menjadi majaz isti‘arah yang & A («Lfv: ‘.}‘"

relevan dengan musyabbah bih yaitu CLZQ le-&\ S

] J&5 o0

yang di dalamnya memuat kata-kata yang relevan
dengan musyabbah bih (musta’aro minhu).

dimana kesempurnaan Rasulullah saw. dikatakan | Majaz Isti’arah | .-, 3535\ PPN
dapat mengikis segala sesat bagi mata yang Muthlagah ’

memandang Rasulullah saw. penuh damba. WS g alas

Vel &35

yang dimaksud lidah (OL-J)) yang tiada mampu | M@azMursal | ;o0 2 izsii
hubungannya

menyifatkannya adalah apa yang keluar darilisan | pip 0 10, lliyah Sy

tidak akan mampu menyebutkan atau
menceritakan sifat-sifat Nabi Muhammad saw.

20



Vol. 2, No. 1, 2024

Umi Nafkhatul Atigoh, Enjang Burhanudin Yusuf

dimana kebeneran Rasulullah saw. dikatakan

Majaz Isti’arah

3
o~ oL . A
°

bahwa  pikiran tidak  mampu untuk Muthlagah
menjangkaunya. e
yang dimaksud pada bait ini adalah dengan | Majaz Mursal ét‘ 3 A M\
kehadiran (33) Nabi Muhammad saw, seluruh dalam ] 5 .
hubungan Ho 5 o3kl
alam baik dunia maupun akhirat dihilangkan dari I'tibar )
kegelapan. musabbabiyyah 611.4-\ EPESAI ISV
55
yang dimaksud pada syair di atas dengan | MajazMursal | iz 35{56 2
mempercayai dan bersukaria dengan kehadiran dalam -
Nabi Muhammad saw. maka akan menjapatkan hubungan G il sl
petunjuk yang lurus. I'tibar , s o
musabbabiyyah B
pai Lo
v G!e <
Penjelasan Jenis Bait
dimana isti’arah. tersebut rel'evan dengan Majaz e A 8t e
musyabbah bihnya. Fungsinya untuk Isti’arah
mengungkapka rasa cinta kepada Rasulullah | Mujarradah oesyls & wwx
saw.yang ada di hati.
Tonggak-tonggak (&£45) yang di maksudkan di atas Tasybih | <, silal 3 & E25
Tamtsil i ’
adalah syariat yang di bawa oleh Rasulullah saw. °j-°‘ﬁ-’ R
kepada umatnya. o
Adanya penyebutan kata-kata yang relevan dengan Majaz J-@;L‘ b a o0&
musyabbahnya. Musyabbah di dalam syair ini Isti’arah - ] ’
adalah jadilah ia pelita penerang dan bulan | Mujarradah | >/ u:pammiﬁ
purnama, dan kata-kata yang relevannya adalah .
bagi pencari cahaya. D2 a3
Adanya penyebutan kata-kata yang relevan dengan Majaz el Le Al 3 s
musyabbahnya. Musyabbah yang ada di dalam syair |  Isti'arah |~
ini adalah luas nikat Allah swt. Dan kata-kata yang | Mujarradah | >3\ & W 733
relevannya adalah di laut dan di bumi. }J‘
1
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dimana Sholawat Rahmat digambarkan sebagaitali | Majaz Aqli ;ij G L 5 oo

yang dapat mengukuhkan ikatan para pembaca

kepada Nabi Muhammad saw. A—g.J-c w A
karena kecintaan dan kerinduan para pencinta Majaz o j}j w 3 jaww
akan menambah rasa cinta (mahabbah) sehingga Mursal i .,
hati menjadi lapang dan bahagia. dalam 43— 4 uLu

hubungan

as-

Sababiyyah
karena yang dimaksudkan bayang-bayang di Majaz JJMJ\ J))da ‘j){*"-’j
dalam syair adalah sosok Nabi Muhammad saw. Isti’arah
Dengan kita mencintai Nabi Muhammad saw. | Ashliyyah ‘\é-j 03} sl.pﬁﬂ

dengan sepenuh hati kita akan menjadapatkan
perlindungan atau syafaat dari Nabi Muhammad
saw.

dimana hembusan 'angin yang mengh:?lrurni Majaz Aqli J’“"‘" U‘ﬁ-ﬁ“ JL_; G
mayapada tiada henti menyebar sebutan indah
mereka semua itulah yang dapat dilakukan V‘“‘” V.Q\Jﬁ
manusia. Bahwasannya manusialah yang dapat
bersholawat dan salam kepada Nabi Muhammad

saw.

¢ ,!a Z

Penjelasan Jenis Bait
dimana kekuasaan dan anugerah dari Allah swt. Majaz _2}9@ :) S20 u.u.:
dikatakan sangat luas merata serta melimpah ruah. Isti’arah
Muthlaqah | .35 ag) 233

B
Didalam syair tersebut tidak disebutkan adat Tasybih o % 512006
tasybihnya. Di dalam syair di atas, tujuan Allah swt Muakad
menciptakan Nabi Muhammad saw. diserupakan éb’d\ 3 - ,’ra.d\
dengan karsa cipta. _e e o

PRI

Menyingkap keindahan dengan mata, dengan Isti’arah 34%a JBE s
kejelasan diserupakan dengan Membuka atau | Tashrihiyyah ’ ’
mengungkapkan tentang Nabi Muhammad saw. jadi, oyl s Gl
menyingkap keindahan dengan mata itu maksudnya
mengungkapkan tentang Nabi Muhammad saw.
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sebagai Isti‘arah Tashrihiyyah. Karinahnya adalah
lafadz kemudian lafadz yang menjadi musyabbah bih,

yaitu lafadz JU& dan lafadz 533 V‘j‘ s,

5 A

di mana perjalanan nur Nabi Muhammad saw. dalam Tasybih jLA;L\ AUy
sulbi-sulbi dan Rahim di serupakan dengan Tamtsil ’ .
berpindah-pindah. ] . O3zl
{Cc:,ﬁ\ gﬁj\:&g}?\
b3k
karena tidak ada penyebutan adat tasybih di Tasybih i< 3 éu‘ j'“” 545
dalamnya. Di dalam syair tersebut disebutkan bahwa Muakad o
Nabi Muhammad saw diserupakan dengan bulan LIt J:z.w
urnama yang berpindah-pindah dalam orbitnya.
p yang berp p y IR oy
&2 9‘}353‘
i
karena terdapat kata-kata yang relevan dengan Majaz g Hia 0%
musyabbahnya. Pada syair di atas yang termasuk Isti’arah ’
musyabbah adalah lafadz #4224 (kediamannya), dan | Mwarradah | &= W Y
kata-kata yang relevan dengan musyabbahnya w,wJ‘ c\:’-ﬁ‘j
tersebut yaitu sulbi-sulbi yang megah dan indah dan .
rahim-rahim yang suci dan bersih. spalle)
karena tidak disebutkan adat tasybih da wajah Tasybih )\-{3‘9‘ Sz bjjj
tasybihnya. Dalam makna syair di atas nur cahaya Balgih ,
benderang diserupakan dengan Nabi Muhammad B3 o)5ek
saw.
dimana keutamaan Rasulullah saw. dikatakan tidak Majaz :,:;\N\ <38 Ol
akan mampu diungkapkan dengan lidah meskipun Isti’arah ’
hanya sedikit ataupun lebih sedikit dari itu. Muthlagah | )Lk ia o5Y
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karena tidak di sebutkan adat tasybih dan wajah Tasybih Baslld) B 25
tasybihnya. Di dalam makna syair di atas penawar Baligh 7
hati diserupakan dengan obat, yang dapat mengobati Cregall olaE e
kerinduan terhadap Nabi Muhammad saw.
karen.a tidak .dl sebutkan adat tas.ybih. dan wajah Tasy.bih \M Salazsl) “L—’)
tasybihnya. Di dalam makna syair di atas yang Baligh \
dimaksud penghibur diserupakan dengan obat, yang qu\ 9533
dapat mengobati kerinduan terhadap Nabi
Muhammad saw.
dimana.keU}tamaan Rasulullah sa.w. dikatakan tidak Majaz 5%3!\ > ,xj G Ve
dapat dilukiskan oleh pena penulis. Isti’arah
Muthlagah | 7> 03 3%
2691
karena tidak disebutkan adat tasybihnya. Di dalam Tasbih 3 J&j\ & ) S
makna syair di atas panji-panji yang berkibar Muakad i
diserupakan dengan syariat yang Nabi Muhammad CG‘}I\ 7 £ s
saw. bawa ke dunia ini. ) L2
iy 3l
dimana kecintaan Habib ‘Ali Al-Habsyi kepada Nabi Majaz el eels
Muhammad saw. dikatakan dengan kegandrunganku Isti’arah
pada pribadi luhur ini. Muthlagah S s
o hab
Penjelasan Jenis Bait
Dimana bait ini menceritakan serta Tasybih $55s G LE & r““ 51 365
menuliskan  tetang  kisah = kemuliaan Tamtsil
Rasulullah saw di gambarkan dengan bV 4
menggoreskan pena yang digerakkan oleh
jari.
Dimana di dalam bait ini sifat sempurna, Majaz oliv (i'@‘d‘ 35Gas G
dikasihi, serta perilaku Nabi Muhammad saw. |  Isti’arah 0T
yang luhur tidak dapat di jangkau oleh pikiran. | Muthlaqah LV te ST Nt
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e

-

Pada lafadz &LLj.éj\j (ih.i\ (gqolam dan kertas) Majaz (i.l-d\ Wl L)
Isti’arah i

merupakan isti‘arah, yang mana lafadz Taba'iyyah | <513 3 55 &LL}ES\}

tersebut diserupakan denga napa yang sudah i ]

Habib ‘Ali Al-Habsyi tulis. Kemudian pada SLasyls ’t@‘ﬁ\

lafadz  5LasVis é\.c”‘i\ (pendengaran dan

penglihatan) juga diserupakan dengan orang

yang mendengar dan membaca apa yang

sudah Habib ‘Ali Al-habsyi tulis. Keduanya

merupakan lafadz yang dijadikan isti‘arah

yang berupa isim musytaq atau fiil (kata

kerja).

Tidak disebutkan adat tasybihnya. Pada bait Tasybih RN 3 Ul 335

ini Nabi Muhammad saw. diserupakan dengan Muakad o . )

lafadz j}iﬂ (nur atau cahaya) yang berada di 3 aal>- £ 3o e

5321 oJ5 (di dalam pribadi ini). edd 3 P33 53 3R A

Di dalam bait ini mengumpamakan karena Tasybih 0}15._ j;‘ 11 s jj.f.e

adanya Rasulullah saw. seluruh makhluk di Tamtsil ’ °

ciptakan di dunia ini baik sebelum beliau lahir B Ly Sl K

maupun sesudah beliau ada di dunia ini

seperti wujud yang bercabang-cabang.

Pada lafadz u&\ j}iﬂ (nur benderang) Majaz ) uuil\ )}:Jua RSN

i Isti’arah .
bukanlah makna yang hakiki, akan tetapi Tashrihiyyah | & a5 Q}L?j e

makna tersebut digunakan untuk
menggambarkan sebuah calon janin manusia

yang sangat mulia yaitu Rasulullah saw. Dan

lafadz 53ki5 &3 (berbagai sulbi dan rahim)
merupakan musyabbah bih dari lafadz j}fl\

P

-
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luapan yang menggenangi penghuni alam
semesta yang melingkungi mereka semua.

Dimana dalam bait ini tidak disebutkan adat Tasybih Jy $GTG & e s sdls
tasybih dan wajah syabbahnya. Di dalam Baligh T
makna syair di atas bahwasannya Rasulullah Dixs WaLas] aiind | ks
saw. diserupakan dengan g)JJ\ (mutiara) yang ):\J\ olb 5 J& AR
amat berharga. .
L33
Di dalam bait tersebut keluh d Maj Gas ek
imana dalam bait terse u. eluhuran dan fyaz 'y A AA
keutamaan Rasulullah saw. dikatakan dengan Isti’arah

Muthlagah | ) o33 &35 5 . A

JA\ PR A éu
C Wl s éw\ 13

M\ o.LS'— )b\ w K

w:}.:é

dalam lafadz di atas Nabi Muhammad saw.

diserupakan dengan lafadz wff Al

(permata baiduri tiada ternilai).

Penjelasan Jenis Bait
dimana di dalam bait ini tidak disebtkan | Tasybih | %21 :)_’U‘ odd 4 A s
adat tasybih dan wajah syabbahnya. di | Baligh .
dalam makna syair di atas, Nabi Muhammad
saw. diserupakan dengan lafadz :J:U\
(mutiara) yang indah.
dimana pada bait ini yang dimaksudkan | Majaz oo };J\ ,A}’:’-—‘;
adalah penyerupaan seluruh manusia yang Aqli
merasa senang.
dimana di ('ialarn bait 1.n1 tidak dlsebutkan. Tasy.bzh 2353 3 w'éﬁ i AR
adat tasybih dan wajah syabbahnya. Di | Baligh
dalam lafadz di atas Nabi Muhammad saw. i 3l )j.@.la u,m . Cu»\j
diserupakan dengan lafadz C\;‘J\ is Bhk) C‘JMJ‘
(cahaya pelita penerang ini).
dimana di dalam bait ini tidak disebutkan | Tasybih By 53 s ) By o}.’i)\’
adat tasybih dan wajah syabbahnya. Di Baligh -

fs,my pad &
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Dimana isim (kata benda) yang dijadikan
isti’‘arah berupa isim jamid. Di dalam makna
syair di atas yang menjadi isti‘arah adalah
Binatang peliharaan Quraisy.

Majaz o %
Isti'arah | ~
Ashliyyah Hlad JLSS A L 5l

Di dalam bait ini seluruh makhluk penguin
alam semesta ini bergembira menanti
kelahiran Nabi Muhammad saw. yang
digambarkan dengan Majaz Aqli.

Majaz Z
Aqli

‘R

“aw “
P

Esaldis Lo U5 4
ot s G s

N -

s

V e

Penjelasan Jenis Bait
dimana ucapan selamat datang atau penyambutan Majaz KRS -8
akan kelahiran Nabi Muhammad  saw. Isti’arah ’
dikumandangkan di langit dan bumi. Muthlagah | b (53 O3Vl
diamana lafadz ;%30 (hujan) merupakan bukan | Majaz Mursal @:W\ ik s
makna hakll_q, akan tetapi yang dimaksudkan hujan 53440 JE/\ e
kemurahan ilahi adalah kemurahan yang Allah swt -
turunkan, jadi kata j\L;’\ (hujan) adalah sabab untuk &
seluruh  penghuni alam. Oleh karena itu,
hubungannya adalah as-sababiyyah.
dimana malaikat bukan bergemuruh akan tetapi Majaz Aqli G iw.“;
para malaikat mengucap dan menyampaikan kabar o ’
gembira mengenai kelahiran Rasulullah saw. C” Ol Wl paldl
D-imana kekuasaan darll keagungan Alla.h swt. Majaz CL" 2 358 ;J -ljﬂ‘;
dikatakan dengan menyingkap tabir rahasia yang Isti’arah )
tersembunyi. Muthlaqah PRERARNES
dimana tidak terdapat adat tasybih di dalamnya. Tasybih 3 ))u\f ;j)j o
Dalam syair di atas Nabi Muhammad saw. Muakad

diserupakan dengan j}j (cahaya) yang é\fc ] 3’\»\5

j}_@_w}z._j\ (yang terbit sempurna di alam nyata).

Sselal Ji

27



Vol. 2, No. 1, 2024

Al-Mazaya: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab

Dimana tidak disebutkan adat tasybihnya. Di dalam Tasybih ))j J-}(db b)j
syair di atas Rasulullah saw. di serupakan dengan Muakad

cahaya yang pancaran cahanyanya mengungguli

cahaya yang lain.

dimana keutamaan dan keindahan Rasulullah saw. Majaz JL&M 508 dva
dikatakan dengan menyingsinglah fajar nan cerah isti‘arah

terang benderang menjulang tinggi. Muthlaqah S e ;}3\ g

aldl! :}3- (Bacaan Saat Berdiri)

Penjelasan Jenis Bait
dimana makna syair tersebut menggambarkan seolah- | Majaz Aqli 53 :)}g‘ Gk
olah alam dapat bergembira seperti manusia saat
menyambut kelahiran Nabi Muhammad saw. dda.a.d\ .:y-y
penggambaran ini seolah-olah alam itu dapat
melakukan sesuatu seperti yang dilakukan oleh A
manusia.

Pada.bait ini dimana ungkap.an rasa senang dan Tasybifz &ji 9}_’@ &Y;
gembiranya seluruh makhluk di umpamakan dengan Tamtsil i
sambung menyambung. B gy H
dimana makna syair di atas bukanlah makna yang Majaz dw‘ ARG \jjjbb
aslinya karena memiliki hubungan keserupaan antara Isti’arah v .
makna asli dan makna majazinya. Yang dimaksudkan | Tamtsiliyyah | -30) 3¢ i
dari syair di atas adalah sudah tiba masanya / .
keberuntungan berdatangan seiring dengan adanya 3
Rasulullah saw.
dimana tidak disebutkan adat tasybih dan wajah Tasybih H Jug ‘ﬁi@“b
syabbahnya. Di dalam syair di atas Nabi Muhammad Baligh i
saw. diserupakan dengan sinar keindahan yang 345 w.st\ e it
mengungguli semua keindahan yang ada. /
dimana keutamaan Rasulullah saw. dikatakan tidak ada Majaz H Vs 3’5 é}e
bilangan yang mampu mencakupnya. Isti’arah . "
Muthlagah | &) §% O 45
Dimana dalam bait ini terdapat kata-kata yang relevan Majaz H s C‘S ESE
dengan musyabbah bihnya. Pada Lafadz C“S isti'arah o L
Musrasysyah | 4453 Jxlo « u{
ah
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dimaksudkan mendekatkan (manusia), dan kata-kata
yang relevan dengan C‘s adalah di sisi Allah swt.
Di mana keutaman Rasulullah saw. dikatakan bahwa Majaz £ 6]_& £ 555 365
lahir dalam keadaan sudah berkhitan, bermata Isti’arah .
bagaikan bercelak, dan tai pusatnya telah terpotong | Muthlagah |G 53 15 (»ij ale
bersih, yang mana itu semua tidak akan terjadi pada . o
manusia biasanya. glaes Vs
52
A °|a %
Penjelasan Jenis Bait
Didal:.;lm baijc ini tidak dise.butl.<an adat Tasbih ’@55 Ub{y‘ 3 Ik
tasybihnya. Di dalam makna syair di atas nur Muakad
cahaya diserupakan dengan Nabi Muhammad wj
saw.
Makna yang digunakan dakam bait ini bukan Majaz a5 é‘ RO
makna hakiki melainkan makna majazi. Yang Mursal N
dimaksud dengan berlombalah disini bukan KA
berarti lomba seperti biasanya akan tetapi
berlomba disini dimaksudkan banyak pengasuh
yang ingin menyusui Nabi Muhammad saw.
D1r.nana makna b-alt 1.n1. b-ukan maknanya yan-g Majaz AT C}w Se s it
asli. Maksud dari bait ini adalah rasa bahagia Mursal 7
yang ada di dalam hati
dimana keutamaan Rasulullah saw. dikatakan Majaz \25\5\3 Lé_g)% SH i
dapat menjadikan onta tua dan himar yang Isti’arah i
lemah tiada berdaya, tetapi ketika melihat | Muthlagah | \&®5 &3553 Oliias
Rasulullah saw. mereka berlomba mengalahkan . . )
. o Olelg ablal Sl
yang lain dalam sejenisnya. T T
Dimana air susu onta dan kambing yang Tasybih e BLE &Q&J‘ <55 363
memancar deras dengan lebatnya merupakan Tamtsil
fenomena yang terjadi pada hewan yang Jed g Gy
kemudia digambarkan dengan menggunakan
. . a3yl
tasybih tamtsil.
e - Tasybih G 8 4| 102 <he
Lafadz :~> (benteng) yaitu bukan makna yang BU e & Al JSZ 3R
? Baligh 7 ’

hakiki. Makna lafadz tersebut digunakan untuk
memaknai hanya Allah lah tempat terkokoh,
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terkuat yang dapat seluruh
manusia, benteng yang kokoh diserupakan
dengan perlindungan Allah kepada

makhluknya. Dan pada lafadz di atas tidak

melindungi
swt

disebutkan musyabbah bih-nya sebagai penjelas
atau sebagai penegas dari lafadz  ~2> dan tidak

disebutkan adat tasybihnya.

q chad

Penjelasan Jenis Bait

Didalam bait ini tidak disebutkan adat tasybihnya. Tasybih O C}j‘ & $ s 56
Di dalam bait ini tumbuh dalam sehari di| Muakad
serupakan dengan proses perkembangan. ,@.MJ\ 3 u;sa.i\
Dimana lafadz (ii/\j (Bintang-bintang) bukan Majaz d-xJUa 83525 ﬁi‘j J;’ ;j

Mursal
maknanya yang asli, melaikan arti dari cahaya yang
Allah swt berikan, hubungannya adalah al-
juz'iyyah.
Pada bait ini isim (kata benda) yang dijadikan Majaz j‘j\b\} o3 :’L’\g‘j
sebagai isti‘arah berupa isim jamid. Di dalam | Isti’arah
makna bait ini yang menjadi isti‘arahnya adalah | Ashliyyah euuUa of’ﬁ
benda di alam ini.

Vo b
Penjelasan Jenis Bait

Pada b.ai‘.c i.r’li isim (kata b.e.nda). ya.ng d.ijadikan M.clxjaz Le 328 ;ﬁ\ t_l%_\ b
sebagai isti‘arah berupa isim jamid. Di dalam Isti’arah ~
makna bait ini yang menjadi isti‘arahnya adalah | Ashliyyah RIS 15>~
pokok kurma.
Pada bait ini isim (kata benda) yang dijadikan Majaz ‘J‘;’J‘) Al e i) gSQ.ij
sebagai isti‘arah berupa isim jamid. Di dalam Isti’arah . .
makna bait ini yang menjadi isti‘arahnya adalah | Ashliyyah 33\3/}5\3 o}iﬁb .
biawak dan menjangan.
Bukti gemilang di d.alaTn ma.knf;\ bait ini di Ma]az X éJJJf-‘u-‘ Lll
serupakan dengan kejadian-kejadian yang luar Isti’arah
biasa yang ada pada diri Rasulullah saw. Dimana | Muthlaqah Sl AN

keutaman Rasulullah saw. dibuktikan dengan
mukjizat-mukjizat yang menakjubkan.

Z

Sl
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VY e

Penjelasan Jenis Bait
Di dalam bait ini tidak disebutkan adat tasybih | Tasybih Balgih 25 el S,

dan wajah tasybihnya. Dan di dalam bait ini di
sebutkan bahwa kehadiran Nabi Muhammad
saw. di langit diserupakan dengan terbitnya nur
pelita.

d}&i)

(=
\
v

< o”f "/og, FMEETXS
0¥ AL el

e

Dimana perjalanan Rasulullah saw. bersama
dengan Malaikat Jibril ke langit ketujuh
dikatakan dengan mengarungi angkasa.

Majaz Isti’arah
Muthlaqah

A Jeeid | 5= s

@

EIEST

Dimana di dalam bait tersebut terdapat kata-

Majaz Isti’arah

CHANSBTEN

kata yang relevan dengan musyabbah bihnya. Di | Murasysyahah

dalam bait ini yang menjadi musyabbah bih d'JMaY\ o,4>- L/Ll o33
adalah sampai ia melampaui, dan kata-kata

relevannya adalah mencapai kehadirat mutlak.

Didalam bait ini tidak disebutkan adat tasybih | Tasybih Baligh | MJ"J CHES RS
dan wajah syibahnya. Di dalam bait ini belaian -

karunia lembut di serupakan dengan kasih ‘&W\ ofm‘-\ o Ujb
saying Allah swt.

Dimana kata yang digunakan bukan untuk | Majaz Mursal uLxJL: APRIT
makna yang asli. Yang di maksudkan di dalam i

bait ini adalah semua makhluk yang ada di alam.

Tapi yang  disebutkan = menyambutnya

(menyambut Rasulullah saw). Jadi,

hubungannya adalah al-juz’iyyah.

Didalam bait ini tidak disebutkan adat tasybih | Tasybih Baligh Sl ubw i gL

dan musyabbah bihnya. Dan di dalam bait ini
disebutkan bahwa wahyu yang Allah swt
kepada Nabi
diserupakan dengan karunia.

berikan Muhammad saw.

Dimana dalam bait ini isti’arah tersebut relevan
dengan musyabbah bih. Dimana pertemuan
antara Rasulullah saw dengan Allah swt.
Diserupakan dengan pertemuan yang agung dan
itu yang menjadi musyabbah bihnya. Dan kata-

Majaz Isti’arah
Mujarradah

s oode  oul
:")\J’.g:b ;;;\’,,a:—n"
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kata relevannya adalah &Wab oles (3 (dalam

hadirat serba gemilang).

Dimana dalam bait ini terdapat kata-kata yang
relevan dengan musyabbah bihnya. Musyabbah
bih yang dikatakana dalam makna bait ini adalah
jatuh berderai sedangkan kata-kata yang
relevan dengan makna tersebut adalah demi
melihatnya amat tinggi.

Majaz Isti’arah | .
Musasysyahah

W bk o
Eaehy L sy . s
Ay

Pada bait ini terdapat kata-kata yang relevan

Majaz Isti’arah

dengan musyabbah bihnya. Di dalam makna bait | Musrasysyahah
ini yang menjadi musyabbah bihnya adalah /“';' ‘ ‘J‘l’ VL” 2
ofml-\ 25 (dalam perjumpaan ketika itu). Dan Jasllan,
kata-kata yang relevan dengan musyabbah
bihnya adalah pengalaman halus.
'Y e

Penjelasan Jenis Bait
Dalam bait ini keindahan tubuh dan Majaz IR )\ﬂ‘ L Ja b e
kesempurnaan akhlak Rasulullah Isti’arah ’ // o7 ’ , ’
dikatakan tidak dapat seorang pun yang | Muthlaqah ) 5 e e aalzg als
mampu untuk menyelami rahasia-Nya.
Pada bait ini tidak disebutkan adat tasybih Tasybih m) .\: W2 53 3o K 4220,
dan wajah tasybihnya. Pada bait ini Baligh
disebutkan bahwa Nabi Muhammad di
serupakan dengan rupa yang elok bagaikan
bulan purnama.
Pada bait ini lafadz yang dijadikan isti’arah Majaz 51_'_5\} J)\&QJ\ FaRtas
berupa isim musytaq atau fi’il (kata kerja). Isti’arah
Dan dalam bait ini yang menjadi isti’arah | Taba’iyyah
adalah lafadz 7S5 (berbicara).
Pada bait inimusyalloba.h ?ihnya dite.gaslkan. Majaz u“‘L; d;\.x;- a o}iii\ s
Dalam makna bait ini yang dijadikan Isti’arah
sebagai musyabbah bih adalah dalam | Tashrihiyyah AU
taman Kkeelokannya yang mempesona.
Yang dimaksudkan nya di dalam makna

32



Vol. 2, No. 1, 2024

Umi Nafkhatul Atigoh, Enjang Burhanudin Yusuf

syair tersebut adalah Nabi Muhammad
saw.
di dalam bait ini tidak disebutkan adat Tasybih 2 %Y ‘ﬂ/?i\ ulé- ol
tasybih dan wajah syabahya. Di dalam bait Baligh .
ini juga disebutkan bahwa akhlak Nabi AR
Muhammad diserupakan dengan angin
sepoi-sepoi nan sejuk.
Pada bait ini tidak disebutkan adat Tasybih dby LSJJ‘ L 1, oy
tasybihnya. Dalam syair di atas Nabi Muakad
Muhammad diserupakan dengan pusaka > il 3 - C"’ P
yang tersimpan rapi. ’
Pada bait ini menjadikan posisi Tasybih B ouN sk Zs-ﬁ‘ (’;5\ j:‘ij‘j
musyabbahnya sebagai musyabbah bih Magqlub I
dengan anggapan bahwa wajjah syabahnya °C‘>IEL sl o &l¥
pada musyabbah lebih kuat.
Didalam ballit iI.li m-usyabbah dan Tafybih. ag33 e 23 s s
musyabbah bihnya tidak disebutkan secara Dhimmi )
gamblang akan tetapi dapat dipahami dari as iy 3 U ot
konteks kalimatnya.
Didalam bait ini musyabbah dan Tasybih Gad ddl 3l s ol
musyabbah bihnya tidak disebutkan secara Dhimmi ’
gambalng akan tetapi dapat dipahami dari sl i Xs 9
konteks kalimatnya.
Didalam ba.ut 1r.11 m.usyabbah dan Tas.yblh. 6_0_’ w0, W‘) Iy 6&)
musyabbah bihnya tidak disebutkan secara Dhimmi
gamblang akan tetapi dapat dipahami dari oy ;l\.» o3 O
konteks kalimatnya.
VY Jed
Penjelasan Jenis Bait
Di mana pada bai.t ini keluhuran akhla.k Majaz i ("L”J <l éﬁ’ Caiafads
Rasulullah saw. dikatakan terasa sempit | Isti‘arah
kitab-kitab besar untuk merangkumnya. Muthlagah | 2% 325 G . GYI&Y) w2
B3 d3kt e
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Dic.ialam bait ini ya.ng dise.butkan adalah Majaz 3539_;\ UJL’U w JW 23
akibatnya akan tetapi yang dimaksud adalah | Mursal al- o
sebab. Yaitu Ketika jalan dan rumah yang | musabbabiy J;w‘j
dilalui Nabi Muhammad saw. akan menjadi yah
masyhur.
Didal'am bai't disebutkan akibatnya ak.an Majaz 5 &J\xd\ ;ff/l < . ;} afuj
tetapi yang dimaksud adalah sebabnya. Yaitu | Mursal al- .
dengan pembacaan sholawat kepada Nabi | musabbabiy Ll
Muhammad akan menjadikan setiap maijlis yah
dan pertemuan menjadi harum atau acara
menjadi lebih masyhur.
Pada bait ini diketahui bahwa terdapat kata- Majaz S0AT kA JL‘_, AE :}u@q
kata yang relevan dengan musyabbab bih Isti’arah > )
yaitu pekerti indah amat tinggi dimaksudkan | Murasysyah 4Gy ) rfl P
dengan Nabi Muhammad saw. kemudian ah
yang menjadi isti‘arah adalah G2J\ rél J"
Pada bait ini disebutkan kata-kata yang Majaz 3560 G u:)vb ° F«“J‘ PR 2463
relevan dengan musyabbah yang menjadi Isti’arah o ” ’ )
isti’arah yaitu lafadz (’;.Lal\ diserupakan dengan | Mwarradah @g‘ CS“M Asa Cjﬂl}j o el
manusia, dan memiliki qarinah yang
disebutkan pada lafadz M\ yaitu dikatakan
dengan perasaan riang ceria mencatat.
P

Penjelasan Jenis Bait
Dimana pada bait ini keutamaan dari sifat Nabi | Majaz Isti’arah 55 &y j.id\ V‘” Lijj
Muhammad saw. dikatakan bahwa telah selesai Muthlagah 77 o
menyunting  (mengoreksi)  menggunakan 1335 Bt Oyl
rangkaian kata yang indah.
Pada bait ini musyabbah dan musyabbah bihnya Tasybih :\L:‘J\ i858 S A g Al
tidak disebutkan secara gamblang akan tetapi Dhimmi ’
dapat dipahami dari konteks kalimatnya. sl 35
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Lafadz <% <G (pintu kekokohan) yaitu bukan

makna yang hakiki. Makna lafadz tersebut
digunakan untuk memaknai hanya Allah lah
gerbang terkokoh, terkuat yang dapat
menghantarkan kejalan tujuan yang baik bagi
seluruh manusia agar setelahnya mendapatkan
anugerah dari Allah swt. Dan pada makna
digenaangi
musyabbah bih-nya sebagai

luapan anugerah merupakan

penjelas atau

sebagai penegas dari lafadz «% <L

Majaz Isti’arah
Tashriihiyyah

Jogp 12 e Cu s
Byl 4 Bless

B

Pada baitini bukti dari kecintaan orang mukmin

Majaz Isti’arah

kepada Rasulullah saw. dikatakan bahwa kami Muthlagah
(orang mukmin) dengan sungguh Sl gl
menghadapkan hati sanubarinya dengan
semulia-mulia wasilah sisi Allah swt.
Pada bait ini Nabi Muhammad digambarkan | Tasbih Baligh il L}c V‘L“'-’ij a1
seperti 334 (tempat penyimpanan), Jatiss e

perti g3 (tempat penyimpanan), 243 §3°:“.:\1¢\§J\Qw
(pemegang rahasia), }+\>3 (pengibar panji). Dan . o

“‘P P Llsg . GG

pada bait ini tidak disebutkan adat tasybih dan
wajah syabbahnya. AL Slsges gl Jalsg
Pada lafadz 5_»3?/\ (ayah atau bapak) yang| [@sbihBaligh %S9 g;fﬁ/\

dimaksud lafadz u’ﬂ adalah disamakan dengan

leluhur. Dan pada syair di atas tidak disebutkan
adat tasybih dan wajah syabbahnya.

Pada bait ini keutamaan keturunan Rasulullah
saw. dikatakan bahwa Allah swt mengasihi dan
mengkhususkan dengan kemuliaan yang agung
dan indah.

Majaz Isti’arah
Muthlagah

o
o ko
pve Sl
>

@ < Jo\/ % /S
J )

LS

Pada bait ini setiap manusia mauapun tempat

Majaz Isti’arah

s e e G

yang dekat dengan kedudukan Allah swt. Muthlaqah )
ebsy Ol
Lafadz 5>\J~»\ ~~6 (pembagi karunia-Mu) yaitu Majaz II\/Iursal ste 3 59\.&»\5 E
a -
makna majazi yang digunakan untuk memaknai | .. < 114, biyyah

bahwa Allah swt adalah dzat yang memberikan
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segala sesuatu kepada hambanya. Pada bait ini

disebutkan akibatnya akan tetapi yang

dimaksudkan adalah sebabnya.

Yang disebutkan pada bait ini adalah | Majaz Mursal &‘9 59&31 w}%-%iﬁuj
disebutkan sebabnya akan tetapi yang | As-sababiyyah | ~ - -

dimaksud adalah akibatnya.

59\3}

Lafadz <*;& (puncak) dimaksudkan harapan

yang tinggi, makna tersebut bukanlah makna
hakiki melainkan makna majazi yang dijadikan
sebagai isti‘arah. Kemudia di dalam bait ini
terdapat kata-kata yang
musyabbah bihnya.

relevan dengan

Majaz Isti’arah
Murasysyahah

A e GIE O
G cadi i s 2

WUl

Lafadz wa-l-\ (benteng-bentang) yaitu bukan

makna yang hakiki. Makna lafadz tersebut
digunakan untuk memaknai hanya Allah lah
terkokoh, yang dapat
melindungi seluruh manusia. Dan pada lafadz

tempat terkuat

\;5\;3\ cﬁ ’» (dari segala bala dan malapetaka)

merupakan  musyabbah  bih-nya sebagai

penjelas atau sebagai penegas dari lafadz u*‘-"L‘

Majaz Isti’arah
Tashriihiyyah

be ) 3 56 Uiz

e ma

Pada bait ini yang dimaksudkan U&A\ )J:L\

(tempat-tempat persimpanan) adalah bukanlah
makna yang hakiki melainkan digunakan
dengan makna hanya Allah lah yang dapat
menyembunyikan segala dosa dan kesalahan
manusia dengan seaman-amannya tempat
penyimpanan apapun. pada lafadz
selanjutnya disebutkan musyabbah bih-nya

Dan

sebagai penegas yaitu lafadz \;LL‘;\ 3 3)5515\

(dosa dan kesalahan).

Majaz Isti’arah
Tashriihiyyah

eSS A o

el 5 P

1. Penerapan Pembelajaran Ilmu Bayan Melalui Syair Maulid Simthud Durar
Pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan merupakan harapan bagi

setiap pendidik, peserta didik itu maupun peserta perorangan sendiri. Dengan awal

yang menarik menjadikan para peserta didik semakin antusias mengikuti proses
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pembelajaran dan berdampak positif terhadap nilai dari peserta didik.Diantara

alternatif pembelajarannya tersebut adalah melalui syair atau bait Maulid Simthud

Durar yang disampaikan melalui Metode Langsung (Al-Thoriqoh Al-Mubasyarah),

Metode Terjemah dan Metode Bernyanyi. Berikut akan dijelaskan Langkah-langkah

tiap pembelajaran.

1. Langkah-langkah metode langsung (al-thoriqah al-mubasyarah) yang dapat
diaplikasikan dalam pembelajaran Ilmu Bayan melalui syair Maulid Simthud Durar.

a.
b.

Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran kepada peserta didik.

Pendidik menyampaikan materi I[Imu Bayan mengenai Tasybih dan Majaz
dengan menulisnya dipapan tulis.

Pendidik menulis dan menjelaskan Tasybih dan Majaz serta kaidah-kaidahnya
kepada peserta didik.

Pendidik memberikan contoh materi dari Tasybih Muakad dan Majaz Mursal
yang di ambil dari Maulid Simthud Durar. Pendidik terlebih dahulu menjelaskan
hubungan-hubungan yang terdapat dalam Tasybih Muakad dan Majaz Mursal
dan menjelaskannya.

Pendidik meminta peserta didik menyalin materi yang sudah dituliskan
dipapan tulis untuk melatih keterampilan menulis dan pemahamannya.
Pendidik memberikan pertanyaan secara kelompok mengenai contoh yang
diambil dari Maulid Simthud Durar apakah contoh tersebut termasuk Tasybih
Muakad atau Majaz Mursal.

Peserta didik diberi waktu untuk menjawab dan mengasah pengetahuan
mengenai apa yang sudah diberikan.

Pendidik mengevaluasi hasil jawaban dari masing-masing kelompok.

Pendidik dan peserta didik mengevaluasi materi Tasybih Muakad dan Majaz
Mursal, yang bertujuan agar peserta didik semakin paham.

Pendidik memberikan latihan untuk individu yang di ambil dari Maulid Simthud
Durar.

2. Langkah-langkah metode terjemah yang dapat diaplikasikan dalam pembelajaran
[Imu Bayan melalui syair Maulid Simthud Durar

a.

b.

Pendidik menyiapkan materi yang akan dipelajari, yaitu materi Tasybih dan
Majaz, dan menyiapkan contohnya yang diambil dari Maulid Simthud Durar.
Pendidik memberikan mufradat baru dari Tasybih dan Majaz yang di ambil dari
Maulid Simthud Durar dan kemudian menjelaskan maknanya kedalam bahasa
penerimanya, hingga peserta didik dapat memahami apa yang telah diajarkan.
Pendidik meminta para peserta agar membacakan Maulid Simthud Durar secara
keras.

Pendidik meminta peserta didik untuk menerjemahkan apa yang sudah di
bacakan dan mencari termasuk jenis Tasbih atau Majaz bacaan yang tadi dibaca.
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e.

Peserta didik mendapatkan giliran untuk membaca, menerjemahkan dan
mencari jenis Tasybih dan Majaznya.

3. Langkah-langkah metode bernyanyi yang dapat diaplikasikan dalam pembelajaran
[Imu bayan melalui syair Maulid Simthud Durar

a.

Pendidik menyiapkan materi yang akan dipelajari., sub pembahasan serta syair
Maulid Simthud Durar yang berkaitan. Penulis mengambil contoh mengenai
Majaz Isti’arah.

Pendidik menyampaikan pengertian dan pembagian dari Majaz Isti’arah, serta
hubungan-hubungan yang terdapat dalam Majaz Isti’'arah.

Pendidik meuliskan bait syair Maulid Simthud Durar, penulis ambil di fasl 2
yang meliputi Majaz Isti’arah. Pendidik memilih dan menuliskan satu bait syair
yang berkaitan dengan Majaz Isti’arah (misal Majaz Isti’arah Murasysyahah).
Pendidik meminta peserta didik untuk menyalin bait tersebut kedalam buku
tulis mereka maisng-masing.

Jika kegiatan di atas sudah dilakukkan, kemudian pendidik menyanyikan syair
tersebut untuk kemudian diikuti oleh peserta didik (pilihlah nada atau lagu
yang mudah untuk dipahami, diingat dan dinyanyikan).

Lakukan secara berulang-ulang agar peserta didik menghafal bait syair
tersebut.

Kemudian, pendidik dan peserta didik mengartikan syair tersebut. Pendidik
mengarahkan pesertda didik menuju tentang pengertian Majaz Isti’arah
Musrasysyahah melalui syair tersebut serta bagaimana penjelasannya.
Pendidik memberikan contoh lain yang serupa beserta terjemahannya. Peserta
didik (kelompok) diminta untuk mencari variasi lagu yang berbeda dari bait
syair yang telah dituliskan.

Selanjutnya, para peserta didik diharapkan menunjukkan hasil belajarnya
dengan menyanyikan karyanyanya secara jelas dan ringkas di dalam kelas.

Selanjutnya, pendidik mengevaluasi pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan untuk

memastikan sejauh mana pemahaman peserta terhadap apa yang telah dipelajari
mengetahui seberapa jauh pemahaman peserta didik terhadap apa yang telah
dipelajari pada pertemuan tersebut.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian terhadap syair dalam Maulid Simthud Durar Karya Al-
Habib ‘Ali bin Muhammad bin Husein Al-Habsyi. Keseluruhan bait tersebut masuk ke
dalam 2 sholawat, 13 fashal dan 1 do’a penutup. Mulai dari penciptaan nur Rasulullah saw.

hingga perjalanan hidup Rasulullah saw. Dan dari apa yang penulis teliti, contoh dari
Tasybih dan Majaz nya dapat diaplikasikan dalam pembelajaran I[lmu Bayan. Maka dari itu
dapat disimpulakan sebagai berikut:
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1. Dalam Maulid Simthud Durar terdapat 37 Tasybih, yaitu: 15 Tasybih Baligh, 7
Tasybih Tamtsil, 10 Tasybih Muakad, 1 Tasybih Maglub, dan 4 Tasybih Dhimmi.
2. Majaz yang terdapat dalam Mualid Shimtud Durar ini ada 72 Majaz, yaitu: 1 Majaz
Isti’arah Tamtsiliyyah, 9 Majaz Isti’arah Tashrihiyyah, 6 Majaz Isti’arah Ashliyyah,
10 Majaz Isti'arah Murasysyahah, 3 Majaz Isti’arah Taba'iyyah, 23 Majaz
Muthlaqah, 6 Majaz Isti’arah Mujarradah, 8 Majaz Aqli, dan 19 Majaz Mursal.
3. Adapun penerapan pembelajarannya adalah dalam pembelajaran [Imu Bayan
adalah dengan menggunakan metode:
1) Metode Langsung (Al-Thoriqoh Al-Mubasyarah)
Metode langsung adalah kesempatan untuk memberikan materi
pembelajaran kepada peserta didik melalui narasi lisan.
2) Metode Terjemah
Metode penerjemahan adalah suatu metode yang didalamnya memerlukan
penerjemahan dari bahasa sumber ke bahasa sasaran dengan penerapan
kaidah tata bahasanya.
3) Metode Bernyanyi
Metode Bernyanyi dalah memberikan materi pembelajaran dengan cara
bernyanyi tetang menjelaskan materi serta contohnya.
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